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1. PENDAHULUAN

Sesuai tema Lokakarya Pengembangan Program Pengabdian
Pada Masyarakat dan Evaluasi KKN IPB, maka makalah ini,
hanya akan menyoroti dua aspek, yakni:

a. pengembangan dan pembinaan kelembagaan/organisasi dan
| perencanaan pembangunan.

b. peningkatan Kwalitas manusia bagi pembangunan.

Dua aspek tersebut akan lebih dipertajam lagi dalanm
aspek perencanéan‘tingkat Wilayah Kerja Balai Penyuluhan
Pertanian (WKBPP), penumbuhan/pembinaan Kelompok tani-
nelayan dan KUD serta peningkatan Kwalitas petani-
nelayan dan para penvuluh pertanian.

Salah satu sektor yvang sangat menentukan Keberhasilan
pembangunan daerah adalah berhasilnya pembangunan
pertanian yang tangguh seﬁingga menjadi selktor yvang
tangguh. Diharapkén tercapainya ekKonomi yang seimbang
dimana industri yang Kuat didukung oleh pertanian yang

maju, efisien dan tangguh.
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Disampaikan pada Lokakarya Pengembangan Program
Pengabdian Pada Masyarakat dan Evaluasi KKN IPB, tanggal
21-22 Desember 1988, di LPPM IPB Bogor.

Staf DIKLATLUH, Departemen Pertanian Jakarta.



IT. MASALAH

Untuk mempercepat tercapainya pertanian vyang tangguh,
seberapa jauh Petani-nelayan dilibatkan dalan proses peren-
canaan usahataninya. Bagaimana peranan Kontak tani-Nelayan
dan kKelompoknya dalam proses pengambilan Keputusan.
Seberapa jauh Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) yang merupa-~
Kan unit organisasi terdepan sektor pertanian dalan menja-
lankan fungsinya, sehingga mempercepat terwuijudnya pertanian
yang tangguh. Bagaimana peranan dan pembinaan KUD, sehingga
dapat.mempercepat terwujudnya pertanian vang tangguh.

Masalah inila& yang akan dikKemukakan selanjutnya dan

bagaiména peluang bagi IPB menjalankan PPM di daerah.

ITI. BEBERAPA BASIS PEMBANGUNAN PERTANIAN
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1. BPP bertugas melaksanakan Kegiatan penyuluhan pertani-
an, dalam rangka melayani Kepentingan petani-nelayan
beserta keluarganya, Kepentingan daerah dan kepenting-~
an nasional. Untuk melaksanakan tugas tersebut BPP
berfungsi:

&. menyusun program penyuluhan pertanian

b. membimbing pelaksanasan programa tersebut

C. menyiapkan dan menyebarkan informasi pertanian

d. mengajarkan pengetahuan, Keterampilan dan sikap

pembaharuan
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e. melaksanakan tindak bersama pemecahan masalah

i. memberi rekomendasi alternatif pemecahan masalah

g. menumbuhkan, menggerakkan dan mengenmbangkan Kkelem-
bagaan petanivnelaéan

h. menumbuhKan, menggerakkKan dan mengembangkan swadaya
dan swakarsa petani-nelayan

i. membantu ikhtiar penyediaan sarana/Kemudahan usaha-
tani

j. membimbing penerapan teknologi

kK. menyelenggarakan percontchan

Jumlah BPF seluruh Indonesia 1.700 buah (Pelita 1IV)

dan direncanakKan menjadi + 2.155 buah pada Repelita V¥,

setelah peléksanaan raalokasi WKBPP.

B. PERENCANAAN
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i.

Programa penyuluhan pertanian adalah rencana Kegiatan
penyuluhan pertanian yang akan dilaksanakan di setiap
tingkat wilayah kKerja sebagail salah satu bagian
rencana penyelenggaraan program pembangunan pertanian,
yang disusun secara berkala tertulis dan sisteratis
setiap tahun sekali.

Programa penyuluhan pertanian merupakan perpaduan
antara aspirasi petani-nelayan dengan program
pemerintah.

Programa tersebut disusun bersama antara PPUP-PPL,
Kontaktani-Nelayan, Instansi yang terkait dan tokoh

masyarakat setempat.



Dalam Kenyataannya di lapangan, belum senua BRPP
menyusun programa penvuluhan pertanian. BPP yang
telah menyusun programa tersebut belum semua mengikuti
pedoman yang ada. Ini berarti bahwa IPB dapat
berpexan menbantu BPP dalam menyusun dan wmelaksanakan

programa penvuluhan pertanian di tingkat WKBPP.

Rencana Kerja PPL dan PPUP

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) adalah penyuluh
pertanian yang berhubungan langsung dengan petani-
nelayan dan Keluarganya di pedesaan. MereKa mempunyai
tugas pokok sebagai pelaksana Kegiatan penyuluhan di
WKPP (Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian’} berdasarkKan
Programa Penyuluhan Pertanian tingkKat WKBPP.

Penyuluh Pertanian Urusan Programa (PPUP) aéalah‘
penyuluh pertanian yang berpangkalan di dan bertang-
gung jawab atas penyuluhan pertanian di WKBPP. Hereka
mempunyai tugas pokok sebagai penyusun, penbimbing dan
pengawas pelaksana Programa Penyuluhan Pertanian di
tingkat WKBPP. Tiap BPP ditempatkan maksimum 5 orang
PPUP, yakni masing-masing menangani bidang sumberdaya
pertanian, tanaman pangan, tanaman perKebunan., peter-
nakan dan perikanan.

Untuk menjabarkan Programa Penyuluhan Pertanian,
maka tiap PPL menyusun rencana Kerja (RK-PPL} bagi

WKPPnya. RK~PPL tersebut merupakan pegangan utama
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bagli PPUP dalam membimbing, mengawasi dan mengevaluasi

pelaksanaan tugas PPL.

Réncana Usahatani Xelompok

PendekKatan melalul kelompok dalam pembangunaﬁ
pertanian telah meyakinkan keampuhannya antara lain
tercapainya swasenbada beras tahun 1984.

Petani-nelayan secara bertahap dibimbing agar
manpu melakukan catatan usahatani dan buku usaha tani
dalam pengelolaan aneka usahatani vang memanfaatkan
sumberdava vang ada secara optimal.

Sebagai tahap awal bimbingan petani-nelayan dalan
perencanaan usahatani, diperkenalkan adanya rencané
pengembangan intensifikasi usahatani secara berke-
lompok, terutama pada Supra-Insus.

KelompoK petani-nslayan bermusyawarah - dibawah
pimpinan kontak tani-nelayan/Ketua Kelompok untux

membahas vrencana fisiKk intensifikasi dan Kebutuhan

‘sarana produksi serta Kredit untuk 2 musim tanam {(satu

tahunl, yvang disebut Rencana Definitif Kelompok (RDX?
dan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK).

RDKK tersebut gdiajukan kKe KUD untuk selanjiuinya
dimintakan kredit usshatani (XUT} dari BRI dsn sarana
produksi dari PT Pertani/PT Pusri.

Dalam pelaksanaannya di lapangan, mrasih banvyvak

peluang untuk membinmbing petani-nelayan., Khususnya
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para Kontak tani-nelayvan dalam menyusun RDK dan RDKX

tersebut.

4. Rencana Usahatani 4i tingkat WKBPP

Upaya peningkatan kesejahteraan petani-nelayan
dan keluarganya yang tetap memperhatikan Kelestarian
sumberdaya alam adalah mutlak. Pemanfaatan sumberdaya
alam dan sumberdaya manusia akan eptimal bila didasar-
Kan pada berencanaan yang rasional dan bertumpu pada
wilayah kerija terdepan, untuk sektor pertanian adalah
Wilayah Kerja Balai Penyuluhan Pertanian {WKBPP).

Rencana usahatani 4di tingkat WKBPP akan dibuat
untuk tiap periode 5 tahun (RUTLITA WXBFP). Tugas ini
dibebankan pada PPS (Penyuluh Pertanian Spesialisi
dengan bantuan PPUP.

Penyusunan RUTLITA WXRPP baru dimulai saat 1ini,
sehingga merupakan peluang vang baik untuk membinbing

PP8 dan PPUP.

C.VKELDMPOKTANI—NELAYAN
‘1. Subyek Pembangunan
Petani-nelayan dan Keluarganya dibina agar mereka
dapat lebih meningkatkan pPeéranannya dalam pembangunan
pertanian. Peningkatan Kemampuan mereka akan
mempercepat terwujudnya petani-nelayan menjadi subyek

pembangunan.




Ciri petani-nelavan sebagal subyex pembangunan adalah:

&. mampu bicara dalam arti mengemukKakan pendapat

b. mampu mengambil Keputusan

C. mampu menbiavai usahatani-nelayan dengan upaya
sendiri dan atau dengan Kredit ¥ang sehat sehingga
mempunyai usaha yvang menguntungkan

d. berperan dalam menentukan Kegiatan di lingkungannya.

Fungsi Keleompoktani-Nelayan dan XKontak Tani-Nelavyan.
Ketua Kelompoktani~Nelayan berfungsi sebagai

kelas belajor, unit produksi dan wahana keriasana.
Ketua kelompoktani-nelayan yang disebut

Kontaktani-Nelayan berneran sebagai:

a. Pemimpin Kelompoktani-nelayan yang mengorganisir,
menggerakkan, membimbing dan mengarahkan kKegiatan
Kelompoknya.

b. Ketua kelas belajar bagi kelompoknya yang
Reénampung, menggali, merumuskan dan menyampaikan
keperluan belajar para anggotanya Kepada Penyuluh

Pertanian selaku Pembina/Guru.

¢. Pembaharu dan Pelapor Pembangunan di desanya vang

menyebarkan teknclogi baru yang didapatkannya serta
menerapkannya baik dalam usahanya sendiri maupun di
lingkungannya.

d. Mitra Kkerja pemsrintah dalanm kegiatan penyuluh

pertanian yang dicirikan dengan saling memberi
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g
informasi yang sekaligus berperan sebagai Penyuluh

Pertanian Swakarsa.

Pembinaan Xelompoktani-Nelayan.

Pembinaan Kkelompoktani-nelavan diarahkan agar

mampu menjialankan 3 fungsi di atas dengan meningkatkan

10 jurus Kemampuan. yaknil:
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43

52
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Kemampuan mencari, menyampaikan, meneruskan dan
memanfaatkan informasi, (pencatatan usahatani~-
nelayan, pra dan pasca panen, teKnologi ekononmi dan
teknologi scsial)l.

Kemanmpuan merencénakan kegiatan untuk heningkatkan
produktivitas wusahatani-nelayan (termasuk pasca
panen dan analisa usahatani-nelayan) para anggota-
nya dengan penerapan rekomendasi yang tepat dan
menmanfaatkan sumberdaya alam secara optimal.
Kemampuan Kerjasama Kelompok dalam melaksanaKan
rencana secara Konsisten dan disiplin.

Kemampuan mengadakan dan mengembangkan fasilitas
atau sarana kerja yang diperlukan KelompokK.
Kemanmpuan melaksanakan dan mentaati perianjian
dengan pihak lain.

Kemampuan pemnupukan mecdal dan pemanfaatan pendapat-
an secara rasional.

Kemampuan mengatasi Keadaan darurat seperti banjir,

kekeringan, eksplosi hama/penyakit dan lain-lain.
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8> Pengembangan kader Kepemimpinan dan Keahlian gari
anggota Kelompok untuk dapat melaksanakan tugas
kKhusus vang memeglukan Keahlian (termasuk wanita~
tani nelayan dan 5arunatani nelayani. V
9} Hubungan Yang melembaga antara Kelompok tani-
nelayan dengan KUD.
10> Tingkat Produktivitas dari usahatani—nelayan para

anggots kélompck.

Berdasarkan tingkat Kemampuan tersebut di atas,
maka kelampoktani-nelayan dibagi menjadi 4 kelas,
yakni:

8. Kelas penula adalah kelas awal dan terendah kelas
kemampuannya.

b. Kelas 1lanijut adalah kelas yang lebih tinggi dari
kelas penula dimana kelumpaktani—nelayan sudah
melakukan kegiatan dalam perencanaan mesKipun masih
terbatas.

C. Kelas nmadya merupakan KkKelas berikutnya setelah
Kelas 1lanjut dimana Kemampuan Kelompoknya 1lebih
tinggi dari kelas lanjut.

@. Kelas utanz adalah kelas Kemampuan tertinggi dimana
kKelompok sudah berjalan sendiri atas dasar prakarsa

dan swadayanya.

Keadaan kelas kelompcktani—nelayan 1988 (keadaan

bulan Juni 1988) kelas pemula : 111.866 (54,73 %),
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kelas lanjut : 77,006 (37,71 %), kKelas madya : 14.918
(7,31 %> d&an Kkelas utama : 418 (0,20 %). Total
kelompoktani yang telah dikukuhkan : 204.208.
Terlihat bahwa Kelompok madya dan utama baru mencapai

7,51 %.

D. KOPERASI_UNIT DESA_(XUD).

1.

KUD adalah suatu orgznisasi ekeonomi vyang berwatak
sosial dan nmerupakan pusat pelayanan Kegiatan per-
ekonomian di daerah pedesaan yang diselenggarakan cleh
gan unfuk nasyarakat itu sendiri guna meningkatkan
pengahasilan dan Kesejahteraan anggota Khususnya dan
masyarakat pada umumnya.

KUD mempunyai peranzn strategis dalanm mensuKseskan
pembangunan pertanian dengan melakukan pelayanan pe-
nyediaan KUT, penyediaan Saprodi, alat mesin pertani-
an, pengolaban hasil dan pemasaran hasil usahatani.
Dengan melihat peranan tersebut dan fungsi Kelompok-
tani-nelayan, maka hubungan yang melembaga antara
Keduanya harus diupayakan semaksimalnva.

Saat ini (1988) terdapat 7.404 KUD dengan Kemampuan
yang berbeda. Un*tvlk mempercepat pembinaan KUD, nmaka
dalam Repelita V yvang akan datang, akan dibina 2.000
KUD mandiri. KUD mandiri tersebut éiharapkan menjadi
lokomotif dan penggerak bagi KUD serta Koperasi

lainnya.
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Kemampuan pokok KUD mandiri tersebut diwujudkan dalam

Komponen operasional yang merupakan Kesatuan yang utuh

sebagail berikut:
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33

43

53
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8>

93

Kemampuan merencanakan dan mengelola usaha dengan
skala yang layak dan berdava guna.
Kemanpuan bersaing dan menguasai pasar.

Kemampuan menvediakan dan memanfaatkan pernocdalan

dengan struktur permodalan yang sehat guna |

mendukung pengembangan Kegiatan usaha para anggota.
Kemampuan nmenyerap teknolegi dan mengelola sarana
usaha yaag berhasil guna.

Kemampuan menmberikan pelayanan jasa dan penyediaan
barang vang diburuhkan dengan harga vang sesuai
dengan jangKauan para anggota.

Kemampuan melaksanakan pengolahan dan pemasaran
hasil produksi para anggota dengan harga lavak.
Kemampuan meningkatkan Ketrampilan para anggota
dalam mengembangkan Kegiatan usahanya.

Kemampuan menyediaan perangsang untuk para anggota
di dalam mutu pelayanan yang menmbedakan anggota
dengan bukan anggota. sehingga dirasakan manfaat
dan makna Keanggotaannya dibandingkan bukan
anggota.

Kenampuan melaksanakan mekanisme kerja Alat Per-

lengkapan Organisasi KUD sscara serasi administrasi
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yang siap diperiksa, dan manajemen vyang profe-
sionzl.

103 Kemampuan nerberikan penyuluhan dan pendidikan
Kepada para anggoia mengenai perkoperasian.

115 Kemampuan memberikan masukan dan peranserfa dalam
merumnuskan kKebijaksanaan Pemerintah di bidang
perKoperasian.

Dengan wm=zlihat hal tersebut di atas, maka peluang

s
t

membina KUD mandiri dan KUD lainnva sangat besar.

IV. PERANAN IPB DALAM MEMPERLUAS BASIS PEMBANGUNAN PERTANIAN

Basis pembangunan pertanian yang dikemukakan pada Bab
I1I, memberi peluang yang hesar bagi IPB untuk memperKuzt
dan memperkukuh, sehingga menjadi fundasi vyang mantap,

yakKni:

A. Bidang Perencanaan
1. Membinbing PPS dan PPUP dalam menyusun Rencana
Pengembangan.
Usahatani Tingkat WKBPP - selama periocde 5 tahun.
2. Membimbing PPUP PPL, Kontak Tani Nelayvan menyusun
programa penyuluhan pertanian dan khusus bagi Ketua

Kelompok Tani Nelayan adalah RDK dan RDKK.

B. Bidang Kelembagaan
1. Membimbing para Kontak Tani HNelavan agar dapat

menjalankan peranannya secara optimal dan para petani-



r

i3
nelayan agar Kelas Kelonpoknya dapat meningkat

terutama Kelas madya dan Kelas utama.

C. Kwalitas Manusia

1.

Bimbingan vang diberikan pada bidang perencanaan dan
Kelembagaan akKan meningkKatkan Kemampuan para petani-
nelavan, terutama Kontaktani-Nelayan.

Materi bimbingan bukan hanya Kedua aspek tersesbut,
tetapi lebih diperluas lagi agar penerapannya efektif
dan efisien. Metoda penyuluhan pertanian dapat
dilakukan dengan pendekatan masal, Kelompok maupun
perorangan.

Rincian metoda tercantum pada lampiran.

Peningkatan wmutu PPL, PPUP dan PPS dapat dilakukan
dengan latihan yang &ikaitkan dengan sistem Keria La-
KU (Latihan dan Kunjungan? di BPP atau di lain tempat
sesuai Kemudahan yang tersedia.

Keberhasilan penyuluhan tidak akan tercapal tanpa
bantunan unsur pelayanan dan pengaturan. Peranan
unsur Pemerintahan Desa, Kecamatan dan Kabupaten
adalah sangat menentukan.

Peningkatan mutu mereka dapat dilakukan dengan adanya

penataran tersendiri sesuail fasilitas yang tersedia.
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V. PENUTUP

Peluang vyvang ada untuk memperkuat basis penbangunan
pertanian bagi IPB adalah sangat besar. Bila basis
pembangunan tersebut kKuat, maka partisipasi petani-nelayan
béserta keluarganya dalam pembangunan pertanian dan pedesaan
akan lebih besar dan atas dasar Keikhlasan.

Dengan memanfaatkan peluang tersebut, maka IPB lebih
meningkatkan lagi program pengabdian pada masyarakat di masa

nendatanyg.
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LAMPIRAN

METODA PENYULUHAN PERTANIAN

1. Metoda dengan Pendidikan masal

=

Rapat/Pertemuan Umum/Ceramah serta diskusi untuk pem-
berian informasi pengetahuan. Pada Kegiatan seperti
ini dijelaskan apa peranan, bagaimana penumbuhan,
Kegiatan dan manfaat Kelompok tani nelayan sehingga
para petani-nelayan tertarik dan berminat untuk berke-
lompok, selanjutnya aktif berperan melaksanakan kKegia-
tan-kegiatan/upaya dalanm mengembangkan kelompok.

Siaran Pedesaan lewat radio, televisi disertai Kkontak
pendengar/pirsawan, untuk menarik perhatian dan
pemberian informasi pengetahuan. Melalui metoda ini
para petani nelayan mendapat informasi ¥ang lebih
cepat mengenai kebijakan Pemerintah, pengalaman petani
nelayan di daerah lain. Hal ini akan menambah penge-
tahuvan dan meérangsang untuk mengetahui lebih lanjut.
Oleh Karena itu perlu adanya dorongan untuk didiskusi-
kannnya lebih lanjut (misal melalui kelompencapir).
Selanjutnya diharapkan para petani nelayan menerapkan
apa-apa yang disepakati dan Kelompok tani nelayan akan
lebih aktif.

Pemutaran film disertai penyampaian informasi, untuk
menarik perhatian dan membangkitkan minat. Melalui
film ini para petani nelayan dapat belajar untuk

meningkatkan Kemampuan sekKaligus meningkatkan _

Kemampuan kelompok.

Penyebaran brosur/leaflet, untuk memberikan
informasi/pengetahuan dan mengajarkan keterampilan.
Oleh Kkarena penyebaran brosur/leaflet ini mungkin
masih terbatas Kkepada kontak tani nelayan/Ketua
Kelompok tani nelayan, naka penyebaran brosur/leaflet
merupakan dorongan adanya pertenruan Kelompok untuk
mendiskusikan isinva dibawah Kepemimpinan Kontak tani
nelavan.

Pemasangan poster/spanduk, untuk menarik perhatian dan
memberikan infomrasi. Poster dan spanduk ini menarik
perhatian sehingga menimbulkan pertanyaan pada petani
nelavyan sekal igus mendorong uantuk mengajak adanvya
pertemuan Kelompok guna mendiskusikan materi informasi
dimaksud.
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Pameran, untuk pemberian informasi dan promesi  hasil
produksi, dimana para petani nelayan akan tergugah
untuk meniru hal-hal yang lebih baik serta mendorong
KelempoK untuk mengadakan kegiatan pertemuan Kelompok.

2. Metoda dengan pendekatan kelompok.

G .

Kunjungan ke Kelompok tani nelayan, dilaksanakan baik
di pemukiman maupun d4i lapangan/hamparan usahatani
yang disertai diskusi, untuk memberikan infoermasi/pe-~
ngetahuan dan Keterampilan. Kegiatan ini dilakukan
berkesinambungan dan teratur.

Kursus Tani Nelayan/Keterampilan Khusus, dilaksanakan
untuk mengajarkan pengetahuan dan keterampilan
teknologi tertentu yang dianjurkan. Materi Kkursus
selain dengan Kketerampilan teknik juga diajarkan
Keterampilan berorganisasi, sehingga Kursus tani ini
Kemudian akan menjadi penggerak/pemimpin kelompok tani
nelayan.

Demonstrasi cara/demonstrasi hasil dilaksanakan untuk
mengajarkan serta mencoba Keterampilan vyang dianjurkan
agar timbul KeyaKinan.

Widyawisata/karyawisata, dilaksanakan untuk mengajar-
kan pengetahuan dan Keterampilan teknologi tertentu 4&i
tempat lain secara berkelonpok.

Musyawarah/rembug petani nelayan, dilaksanakan untuk
mencapai Kesepakatan terhadap rencana-rencana yang
telah disusun oleh para petani nelavan anggota
Kelompok. Peserta musyawarah/rembug dapat diikuti
cleh seluruh anggota Kelonpok maupun wakil-wakil
Kelompok dari satu wilayah tertentu (misal peritemuan
wakil-wakil Kelompok dalam satu WKPP) atau wakil-wakil
yang berdasarkan usahatani komoditi tertentu.

Temu wicara, dilaksanakan untuk mendapatkan informasi
langsung mengenali Kebijakan pemerintah dalam
pembangunan Kkhususnya Pembangunan Pertanian dengan
mendengar Keinginan langsung gagasan dan pelaksanaan
pembangunan oleh petani nelayan 4i lapangan.
®©

Temu karva, dilaksanakan untuk adany¥a saling tukar
pikiran dan pengalaman serta saling mengajarkan
Keterampilan tertentu yang lebih menguntungkan
diantara para petani nelayan.
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h. Tenu uszha, dilaksanakan adanya tukar menukar
informasi mengenali aspek usaha Komoditi yang
diproduksi petani nelayan dan prospek pemasarannya
bersama para pengusaha di pidang pertanian untuk
mencapal adanya Kesepakatan dan transaksi yang
menguntungkan Kedua kelah pihak.

i. Mimbar Saraseshan, yang merupakan “forum Konsultasi®
antara Kelompok andalan dan Pemerintah dilaksanakan
untuk menghimpun dan memecahkan masalah-masalah dalan
pelaksanaan program pemerintah dan kegiatan petani
nelayan, untuk tercapainya Kesepakatan yang harus
dilaksanakan oleh Kedua belah pihak. Fara Petani
belajar dari petani, dilaksanakan untuk nreningkatkan
dalam Keteranpilan melalui sisten magang di usahatani
yang berhasil.

j. Perlombaan dan penghargaan, dilaksanakan untuk
mendorong para petani nelayan agar berprestasi lebih
baik melalui sistim Kompetisi vang sehat.

K. Pengukuhan, dilaksanakan vuntuk nemberikan pengakuan
terhadap keberadaan Kkelompok +tani nelayan serta
mendorong peningkatan Kemampuan Kelompok berdasarkKan
Kelas Kemampuan yang dicapainya (Kelas pemula, kelas
lanjut, kelas madya dan Kelas utama).

3. Metoda-metcda dengan pendekatan perorangan.
a. Kunjungan 'rumahylapangan, dilaksanakan untuk nmenyam-
paikan informasi lebih terinci d&an bimbingan lanjutan

yang lebih intensif.

b. Surat dan telepon, dilaksanakan wuntukK berKcomunikasi
vyang lebih mudah dan cepat.



